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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri percetakan tekstil terus berkembang seiring dengan 

perkembangan teknologi cetak yang semakin canggih. Salah satu teknologi 

cetak yang mendapatkan perhatian adalah teknologi Direct-to-Film (DTF) 

yang memungkinkan cetakan langsung pada kain dengan presisi tinggi. DTF 

sering digunakan pada berbagai jenis kain, termasuk kain katun dan kain 

spandek yang memiliki karakteristik dan kegunaan yang berbeda (Akbar, 

2022). 

Belum ada penelitian yang secara spesifik menganalisis 

perbandingan hasil cetak dan kualitas tinta sablon DTF dengan variasi bahan 

kain cotton dan spandek. Oleh karena itu, penting untuk melakukan 

penelitian yang dapat mengevaluasi bagaimana perbedaan bahan kaos 

mempengaruhi hasil cetak dan kualitas tinta pada teknik sablon DTF. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

memberikan analisis mendalam mengenai bagaimana perbedaan material 

kaos, yaitu kaos cotton 30s dan spandek, mempengaruhi hasil akhir cetak 

sablon DTF. 

Dalam beberapa tahun terakhir periode berbagai penelitian terkait 

teknik sablon telah dilakukan untuk mengeksplorasi berbagai aspek dari 

proses dan hasil cetak. Misalnya, penelitian oleh (Misda, 2022) 

membandingkan hasil cetak dan kualitas tinta sablon pada kaos katun 

menggunakan teknik cetak manual dan digital. Meskipun penelitian tersebut 

memberikan wawasan berharga tentang perbedaan antara metode cetak, 

masih terdapat kekurangan dalam penelitian yang fokus pada perbandingan 

kualitas dan hasil cetak sablon dengan teknik Direct to Film (DTF). 

Dalam konteks ini, penelitian difokuskan pada perbandingan hasil 

cetak dan kualitas tinta cetak sablon DTF pada dua jenis kain populer, yaitu 

kain cotton 30s dan spandek rayon. kain cotton 30s dikenal dengan 

teksturnya yang nyaman, sementara spandek menonjolkan elastisitas dan 



 

 

 

ketahanan terhadap regangan. Perbandingan antara hasil cetak dan kualitas 

tinta cetak pada kedua jenis kain ini dapat memberikan wawasan yang 

berharga bagi industri tekstil, desainer, dan produsen pakaian dalam 

pengembangan produk yang lebih baik dan pilihan bahan yang lebih tepat. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan karakteristik 

hasil cetak pada kaos cotton 30s dan kaos spandek menggunakan teknologi 

sablon DTF. Selain itu, penelitian ini akan mengevaluasi kualitas tinta cetak 

sablon DTF dalam hal ketahanan warna, daya tahan terhadap pencucian, dan 

kemampuan untuk mempertahankan integritas desain pada kedua jenis kain 

katun ataupun spandek . 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah bagaimana 

perbandingan hasil cetak dan kualitas tinta cetak DTF kain cotton 30s dan 

spandek rayon? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian perbandingan hasil cetak dan kualitas tinta cetak 

sablon DTF pada kaos katun dan spandek terdapat ruang lingkup 

pembahasan yang akan dibahas agar pembahasan menjadi lebih terarah, 

yaitu:  

1. Penelitian ini hanya akan dilakukan pada kain cotton 30s dan 

spandek rayon, tidak menggunakan bahan lainnya. 

2. Dalam pengujian ini terdapat uji cuci yang menggunakan tiga variasi 

sabun cuci, yaitu sabun detergen konvensional, sabun alami, dan 

sabun pemutih. Selain itu, dilakukan juga pengujian terhadap 

lightness (tingkat kecerahan) akibat paparan sinar UV untuk menilai 

ketahanan warna hasil sablon. 

3. Data yang dianalisis adalah hasil tinta cetak sablon (nilai L*a*b), 

dibandingkan ketajaman warnanya sebelum dan sesudah pengujian  

pada kain cotton 30s ataupun spandek dengan alat 

spectrodensitometer. 



 

 

 

 

1.4 Tujuan Penulisan 

 1.4.1 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Menguji performa dan kualitas hasil cetak teknik sablon DTF 

pada dua jenis kain berbeda, yaitu cotton 30s dan spandek 

rayon. 

2. Mengidentifikasi perbedaan kualitas hasil cetak antara kain 

cotton 30s dan spandek rayon menggunakan teknik sablon 

DTF. 

3. Menganalisis perbedaan ketajaman gambar, kejelasan warna, 

dan detail hasil cetakan pada kedua jenis kain tersebut. 

4. Mengevaluasi kekuatan dan keawetan hasil cetakan sablon 

DTF terhadap penggunaan dan pencucian pada kain cotton 30s 

dan spandek rayon. 

1.4.2 Manfaat Penelitian  

1.  Memberikan informasi kepada pembaca terkait perbandingan 

hasil cetak  dan kualitas tinta cetak sablon DTF pada kaos 

cotton dan kaos spandek. 

2.  Membantu calon pengguna untuk membuat keputusan terkait 

pemilihan  bahan dan teknologi cetak. 

3.  Mendukung perkembangan teknologi percetakan digital 

dengan menyediakan informasi tentang perbandingan hasil 

cetak dan kualitas tinta cetak sablon DTF pada kaos cotton 30s 

dan kaos spandek yang lebih optimal. 

1.5 Metode Penulisan  

Metode penulisan yang digunakan dalam penyusunan laporan 

penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu dengan menjelaskan secara 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai data dan informasi yang diperoleh 

dari hasil pengujian dan. Penulisan dilakukan berdasarkan hasil studi pustaka, 



 

 

 

referensi dari jurnal ilmiah, literatur terkait, serta hasil eksperimen langsung 

yang dilakukan 

 

1.6 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

metode eksperimen, yaitu memberikan perlakuan tertentu terhadap objek 

penelitian untuk memperoleh data yang objektif dan terukur. Perlakuan 

tersebut berupa pengujian terhadap hasil cetak sablon DTF pada dua jenis 

kain, yaitu cotton 30s dan spandek rayon, menggunakan beberapa metode 

pengujian sebagai berikut: 

1. Pengujian Cuci dengan Tiga Variasi Sabun 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ketahanan tinta sablon 

terhadap proses pencucian dengan tiga jenis sabun yang berbeda, yaitu: 

a. Sabun Detergen Konvensional: Merupakan sabun cuci sintetis 

yang umum digunakan di rumah tangga. 

b. Sabun Alami (Lerak): Sabun berbahan dasar alami yang digunakan 

untuk mengetahui reaksi tinta terhadap bahan non-kimia. 

c. Sabun Pemutih: Sabun yang mengandung zat pemutih aktif, 

digunakan untuk menguji ketahanan sablon terhadap bahan 

pemutih dan pengoksidasi. 

Sampel kain yang telah disablon dicuci menggunakan masing-

masing jenis sabun dalam beberapa kali pencucian (3x), lalu diamati 

perubahan warna dan daya tahan sablon. 

2. Pengujian Lightness (Tingkat Kecerahan) Akibat Paparan Sinar UV 

Pengujian ini dilakukan untuk mengevaluasi ketahanan warna 

sablon terhadap paparan sinar ultraviolet. Sampel kain disinari 

menggunakan UV chamber lalu dibandingkan nilai kecerahan warnanya 

sebelum dan sesudah perlakuan. 

3. Pengukuran Warna Menggunakan Spectrodensitometer 

Setelah perlakuan uji cuci dan uji sinar UV, sampel kain diukur 

menggunakan alat spectrodensitometer dengan sistem warna CIELAB (L, 



 

 

 

a, b*)**. Nilai L* menunjukkan tingkat kecerahan (lightness), nilai a* 

menunjukkan gradasi merah-hijau, dan b* menunjukkan gradasi biru-

kuning. Perubahan warna dihitung dengan parameter ΔE (Delta E) untuk 

mengetahui seberapa besar perbedaan warna yang terjadi akibat perlakuan. 

1.7 Sistematika Penulisan  

 BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini dibahas mengenai Latar Belakang masalah terkait sablon 

DTF pada berbagai jenis bahan kaos (Cotton 30s dan Spandek), Rumusan 

Masalah yang menjadi fokus penelitian, Batasan Masalah agar ruang 

lingkup penelitian lebih terarah, Tujuan Penulisan yang ingin dicapai, 

Metode Penulisan, Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam 

penelitian, serta Sistematika Penulisan secara menyeluruh. 

 BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas teori-teori dan studi literatur yang relevan dengan topik 

penelitian, seperti pengertian sablon DTF, karakteristik bahan Cotton 30s 

dan Spandek, serta kualitas dan karakteristik tinta cetak. Literatur yang 

digunakan berasal dari jurnal ilmiah dan buku sebagai dasar pemecahan 

masalah. 

 BAB III METODE PELAKSANAAN 

Bab ini menguraikan pendekatan penelitian yang digunakan, desain 

penelitian, metode pengumpulan data (misalnya observasi, eksperimen, 

wawancara), serta metode analisis data yang digunakan untuk 

membandingkan hasil cetak sablon DTF pada kain Cotton 30s dan 

Spandek. 

 BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil penelitian berupa perbandingan kualitas cetak 

sablon DTF antara bahan kaos Cotton 30s dan Spandek. Pembahasan 

mencakup analisis visual, daya tahan, kecerahan warna, serta kesesuaian 

tinta dengan jenis kain. Hasil tersebut dianalisis untuk melihat kelebihan 

dan kekurangan masing-masing bahan terhadap tinta cetak DTF. 



 

 

 

 BAB V PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian terkait perbandingan 

kualitas cetak sablon DTF antara bahan Cotton 30s dan Spandek Rayon. 

Selain itu, disertakan juga saran untuk pengembangan lebih lanjut serta 

rekomendasi praktis bagi pengguna kain cotton 30s dan spande rayon. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian terhadap performa serta kualitas hasil 

cetak teknik sablon DTF (Direct to Film) pada dua jenis kain, yaitu cotton 30s dan 

spandek rayon, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Performa dan Kualitas Hasil Cetak 

Teknik sablon DTF menunjukkan performa cetak yang berbeda pada 

masing-masing jenis kain. Kain cotton 30s menghasilkan kualitas cetakan 

yang lebih baik secara keseluruhan, dengan ketajaman gambar, kejelasan 

warna, dan detail visual yang lebih konsisten dibandingkan kain spandek 

rayon. Hal ini berkaitan erat dengan struktur serat kain cotton 30s yang 

lebih padat dan halus, sehingga tinta sablon lebih mudah menyerap dan 

melekat dengan stabil. 

2. Perbedaan Kualitas Antar Jenis Kain 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil cetak sablon DTF pada 

kain cotton 30s dan spandek rayon. Kain cotton 30s mampu 

mempertahankan nilai warna mendekati standar (ΔE lebih kecil), 

sedangkan kain spandek menunjukkan variasi warna yang lebih besar 

akibat elastisitas dan permukaan kain yang kurang optimal untuk teknik 

DTF. 

3. Ketajaman Gambar dan Detail Warna 

Hasil analisis menunjukkan bahwa cotton 30s memiliki tingkat ketajaman 

gambar dan reproduksi warna yang lebih akurat. Warna yang dihasilkan 

lebih pekat, garis kontur tetap tajam, dan detail cetakan lebih jelas 

dibandingkan dengan spandek rayon, yang cenderung mengalami 

penyebaran tinta sehingga mengurangi ketajaman dan ketepatan warna. 

4. Ketahanan dan Keawetan Cetakan 

Evaluasi terhadap ketahanan hasil cetakan menunjukkan bahwa kain 



 

 

 

cotton 30s lebih unggul dalam mempertahankan kualitas cetakan setelah 

dilakukan pencucian maupun paparan sinar UV. Cetakan pada kain cotton 

30s tidak mudah pudar, pecah, atau retak setelah beberapa siklus 

pencucian, sedangkan pada kain spandek, cetakan lebih rentan mengalami 

degradasi, terutama di area elastis dan saat menggunakan sabun berbahan 

kimia keras. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil temuan dan analisis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk 

penerapan praktis dan pengembangan lebih lanjut, baik oleh pelaku 

industri maupun pihak lain yang berkepentingan: 

1. Untuk Pemilik Usaha Sablon  

Disarankan menggunakan bahan cotton 30s untuk produksi sablon 

DTF yang menekankan pada kualitas warna, ketajaman desain, dan 

daya tahan cetakan, khususnya untuk produk yang ditujukan bagi 

konsumen yang mengutamakan keawetan. 

2. Pemilihan Sabun untuk Perawatan 

Penggunaan sabun alami seperti lerak sangat dianjurkan dalam 

mencuci pakaian hasil sablon DTF karena terbukti lebih mampu 

mempertahankan warna dan struktur sablon, serta ramah 

lingkungan. 

3. Pemilihan Media Cetak Berdasarkan Fungsi Pakaian 

Spandek rayon tetap dapat digunakan untuk sablon DTF, namun 

sebaiknya diperuntukkan bagi pakaian dengan fungsi elastis dan 

tidak memerlukan pencucian intensif atau paparan sinar matahari 

langsung secara terus-menerus. 

4. Pengembangan Penelitian Selanjutnya  

Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan menambah variasi jenis 

kain lainnya serta menggunakan tinta DTF dari berbagai merek 



 

 

 

atau formula, guna memperoleh data perbandingan yang lebih luas 

dalam konteks industri tekstil dan sablon digital. 
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